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ABSTRAK

Poligami merupakan salah satu pembahasan dalaandgidukum Keluarga,
yang menurut pandangan jumhur ulama hukumnya mubamun tidak sedikit
ulama yang membatasi kebolehannya, bahkan melarangharikatQadiriyah wa
Nagsabandiyah di Brebes sebagai salah satu bukti eksistenswtdsdi Indonesia
menyimpan sebuah fenomena unik terkait masalahgaoii yakni fenomena
mursyid dan beberapa murid yang melakukan poligami. Fenamimi tidak
ditemukan dalam kelompok tarik@adiriyah wa Nagsabandiyah di wilayah lain,
sebab umumnya pengikut tarikat berusaha menyemfamnasyari’at dengan
meninggalkan perbuatan yang masih diperdebatkanrhota. Fenomena ini juga
bertentangan dengan doktrin tarikat yang mengajagaiik untuk meninggalkan
kenikmatan dunia (berlakeuhud ). Melihat fenomena ini, penyusun tertarik untuk
mengetahui bagaimana pandangan poligami menura’'ganT arikatQadiriyah wa
Nagsabandiyah di kabupaten Brebes dan juga bagaimana tinjauakurdulslam
terhadap pandangan jama’ah Tarikgadiriyah wa Nagsabandiyah di Kabupaten
Brebes mengenai poligami.

Penyusun menggunakan metode wawancara dalam mengfamasi
mengenai pandangan poligami menurut jama’ah ta@kdtriyah wa Nagsabandiyah
di Brebes. Wawancara dilakukan terhadap Sembilangojama’ah yang terdiri dari
badal mursyid, kiai ahli figh dan jama’ah lain. Narasumber dikefmrkkan ke dalam
tiga golongan, antara lain: pelaku poligami, igang dipoligami dan jama’ah yang
tidak berpoligami.

Penyusun mendapat informasi bahwa semua informary yardiri dari
sembilan jama’ah tarikaadiriyah wa Nagsabandiyah berpendapat bahwa poligami
boleh hukumnya. Perbedaan nampak pada cara pajaaagh dalam menafsirkan
‘adl dalam poligami. Sebagian responden berpendapaivebdteadilan dalam
poligami hanya sebatas keadilan fisik saja, daragiah lain berpendapat bahwa
keadilan meliputi keadilan fisik dan keadilan bgkasih sayang).

Poligami harus ditinjau dari aspek kemaslahatamgyaerupakan inti dari
tujuan Hukum Islam. Berdasarkan hasil penelitian lgpangan, maka dapat
disimpulkan bahwa poligami menurut jama’ah Tariatliriyah wa Nagsabandiyah
di kabupaten Brebes tersebut sejalan dengan pengkapa diungkapkan oleh ulama
figh konvensional. Persamaan persepsi jama’ahatia@édiriyah wa Nagsabandiyah
di Brebes dengan ulama figh konvensional diseballkdarin normatif darmursyid
mengingat bahwa Syaikh Abdul Qadir Jaelani sebagaiu para mursyid
menggunakan doktrin figh ala Mazhab Syafi'i dan hadzHanbali.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyasu skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentem#&gan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/128705936/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba’ b be
< Ta’ t te
< Sa’ s es (dengan titik diatas)
& Jim j je
C Ha’ h ha (dengan titik di bawah
’C Kha'’ kh ka dan ha
> Dal d de
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
B Ra’ r er
B Za’ z zet
o Sin S es
g3 Syin sy es dan ye
P Sad s es (dengan titik di bawah
4 Dad d de (dengan titik di bawah
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b Ta’ t te (dengan titik di bawah

5 Za z zet (dengan titik di bawah)
= , koma terbalik di atas
ain

d

: gain g ge

d

) fa f ef

i qaf q qi

A kaf k ka
lam ‘ ‘el

J |
mim m ‘em

¢

3 nun ‘n ‘en
waw w w

J

s ha’ h ha

. hamzah ' apostrof

< ya y ye

II.  Konsonan Rangkap KarenaSyaddahditulis rangkap
Badaia di tulis Muta’addidah
X ditulis ‘iddah

1. Ta'marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h
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4aSa ditulis hikmah

N ditulis jizyah

b. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaadua itu terpisah, maka
ditulish

el g¥idal S ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila ta'marbutah hidup atau dengan harakat, fattkalsyah dan dammah
ditulis t

il ditulis zakatul fitri

IV. Vokal Pendek

fathah ditulis a
) kasrah ditulis i
' dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif Llals ditulis a jahiliyyah
2 | Fathah + ya’ mati P ditulis a tansa
3 | Kasrah + ya’ mati S ditulis i karim
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4 | Dammah + wawu mati (= » ditulis u furud

VI. Vokal Rangkap

1 | Fathah ya mati ditulis ai
AR ditulis bainakum
2 | Fathah wawu mati ditulis au
Js ditulis gaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisakan dengan apostrof

ALi)) ditulis a’antum
& ditulis ‘viddat
Al S il ditulis la’in syakartum

VIIl. Kata sandang Alif + Lam

a. bila diikuti hurufQomariyah

O 1A ditulis al-Quran
o L) ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyahditulis dengan menggunakan hu®yamsiyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan hui@)nya.



¢ Lol ditulis as-Sama’

) ditulis asy-Syams

IX. Penulisan kata — kata dalam rangkaian kalimat

w29 Al 593 ditulis Zawi al-furid

aaud dai ditulis Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesra tdedapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Quradish mazhab, syariat,
lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sullatinkan oleh
penerbit, seperti judul bulal-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapsdbedari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish &hihPAhmad Syukri
Soleh

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan ka#d,Amisalnya Toko
Hidayah, Mizan.



MOTTO

IKHTIAR, DO’A dan TAWAKKAL

P L Y) Gl ) g

(Manusia tiada akan mendapatkan selain apa yang
telah diusahakannya)

Xi



KATA PENGANTAR

Crran) dpaua g A o 5 Ol pall g oLV G o Sl g 35all 5 Cpralladf Gy b 2aal)
A ()l ll gy g e daaa Ao Jua aglll
Lol alog Al o 5 Y1 ol daaa o Jua aglll

o Lal
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang masalah
Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorprig dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuambaetuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarketoh&nan Yang

Maha Esd.Kata nikah dalam al-Qur'an sering kali ditulisngan katar<:

berarti berhimpun, dan kagas) yang berarti pasangan. Perkawinan secara

bahasa berarti berkumpulnya dua insan yang seratpagsah dan berdiri
sendiri, menjadi satu kesatuan yang utuh dan bermiKhoirudin
Nasution dalam bukunya menyebutkan lima tujuan gerkan, antara
lain:  memperoleh kehidupanSakinah, Mawaddahdan Rahmah
Reproduksi/ Regenerasi; Pemenuhan kebutuhan glofienjaga
kehormatan, dan ibadah.

Poligami merupakan salah satu fenomena yang adamdal
perkawinan. Kata poligami secara etimologi berasal bahasa Yunani,
dari katapoli ataupolusyang artinya banyak dagameinataugamosyang

berarti perkawinan danta’adzudz al-zaujatdalam hukum Islam; yang

! Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 tahun4l@&htang Perkawinan
Pasal 1.

2Khoirudin NasutionHukum Perkawinan [(Yogyakarta: ACAdeMIa&TAZZAFA,
2005), him. 17.

3 Ibid., him. 38.



berarti beristeri lebih dari seorang wanita. Biddekini digabungkanpplus
dangamo$, maka poligami akan berarti perkawinan banyak, liaa jadi
dalam jumlah yang tidak terbatas. Poligami dalal@msmempunyai arti
perkawinan yang lebih dari satu, dengan batasammnya dibolehkan
hanya sampai empat wanita. Ada juga yang memahgati tentang
poligami dengan batasan lebih dari empat atau lalekah dari sembilan
isteri

Poligami memang telah menjadi perbincangan dan epeatdn
yang tidak pernah ada habisnya. Sebut saja praktiligami yang
dilakukan oleh da’i kondang KH. Abdullah Gymnast{#@a Gym) dan
Syekh Pujiono atau Syekh Puji yang berpoligami dengienikahi gadis
di bawah umur bernama Ulfa. Kedua fenomena terseimridapatkan
respon dan tanggapan yang bervariasi dari masytaraka

Nabi Muhammad melakukan praktik poligami, sebeluanng
hanya beristri satu orang selama 28 tahun. Seistahya meninggal
(Khadijah) barulah ia menikah dengan beberapa aalayoritas isteri-
isteri Nabi Muhammad adalah janda yang ditinggai sweaminya, kecuali
Aisyah (putri Abu Bakar). yang dinikahinya dengaméisi yang masih
perawan.

Para imam Mzhab menggunakan dasarJ{yl) yang berbeda

dalam memandang masalah poligami. Para ulama keioren tersebut

* Khoirudin Nasution, Riba dan Poligami (Sebuah Studi atas Pemikiram
Muhammad Abduh)ygyakarta: Academia dan Pustaka Pelajar, 1996), 8.



mengakui bahwa poligami boleh hukumnya, bukan dr&kan €unnabl),
apalagiwajib (amarperintah) seperti yang diasumsikan sebagian otang.

Khoirudin Nasution mencatat, bahwa ulama modernaiap
umumnya memperketat kebolehan poligami. Beberapantiira mereka
mengharamkannya, meski di balik keharaman tersemagih disertai
dengan kondisi yang masih memberikan kemungkinantukun
melakukannya. Muhammad Abduh dan Ridha merupal@maiimodernis
yang mengharamkan poligami, meskipun untuk kondisrtentu
membolehkannya. Letak perbedaan pendapat merelgamedama figh
klasik adalah bahwa Muhammad Abduh berpendapat &dahneskipun
Islam membolehkan poligami, namun kebolehan tetseibuntut dengan
syarat keharusan meladeni isteri dengan adil. meitupakan syarat yang
sangat berat bahkan hal yang mustahil dilakukah ol@anusia sekeras
apapun upaya yang dilakukannya untuk berbuat ladglilini sebagaimana
Allah telah menyebutkan dalam surat Al-Nisa (4942

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 secara tegas metkgebu
dasar/prinsip perkawinan adalah monogini/monogaRiligami menjadi
sebuah pengecualian dengan syarat maksimal empatg@ang akan

melakukan poligami harus ada izin dari Pengadit@haliknya, tanpa izin

® Khoirudin Nasution, Hukum Perdata (keluarga) Islam Indonesia dan

Perbandingan Hukum perkawinan di Dunia muslififogyakarta: ACAdeMIA&Tazzafa,
2009), him. 265.

® Khoirudin Nasution, Riba dan Poligami (Sebuah Studi atas Pemikiram
Muhammad Abduh)yfgyakarta: Academia dan Pustaka Pelajar, 1998), h03-104

" Prinsip ini seperti yang tertera pada UU No. 1urah974 Pasal 3 ayat (1).



Pengadilan perkawinannya tidak mempuyai kekuatakumd PNS
(Pegawai Negeri Sipil) yang mempunyai aturan yaewpisah dalam
pengaturan poligami. PP No. 45 Tahun 1990 menyabubahwa PNS
yang akan berpoligami harus mendapatkan izin térlelahulu dari
pejabat Wanita yang berstatus PNS tidak boleh menjadikstiua/ketiga
dan seterusny¥.

Pada penelitian ini, penyusun membawa masalah gmoligke
dalam ranah tasawuf. Penyusun mencoba mencarimafrdan mencoba
memahami poligami menurut perspekiflu tarikat Jama’ah tarikat yang
dijadikan objek penelitian adalah jama’ah tarik@adiriyah wa
Nagsabandiyah Khususnya tarikaQadiriyah wa Nagsabandiyalgang
ada di Brebes. Poligami yang dilakukan oletursyid® dan jama’ah
tarikat Qadiriyah wa Nagsabandiyaldi kabupaten Brebes ini menjadi
motivasi bagi penyusun untuk menjadikannya seba@fk penelitian.
MayoritasmursyidtarikatQadiriyah wa Nagsabandiyati Indonesia tidak
melakukan poligami, namun berbeda dengamsyidtarikatQadiriyah wa

Naqgsabandiyaldi Brebes. Kiai Jazuli sebagai salah satwrsyid tarikat

8 Khoirudin Nasution, Hukum Perdata (Keluarga) Islam Indonesia dan
Perbandingan Hukum Perkawinan di Dunia MusliMogyakarta: ACAdeMIa&TAZZAFA,
2009), him. 266-267.

° PP No. 45 Tahun 1990 Pasal 4 ayat (1),

19 pp No. 10 Tahun 1983 Pasal 4 ayat (2); PP No.a#iT 1990, perubahan no. 2
ayat (2).

Y Mursyid merupakan seorang pemimpin dalam tarikat, stawssyid selain
sebagai pemimpin juga sebagai pembimbing spiriiagl para jama’ah tarikat.



Qadiriyah wa Nagsabandiyamelakukan poligami yang tidak dilakukan
oleh mursyid lain. Dampaknya, poligami yang dilakukan Kiai Jazu
seakan menjadi sebuah doktrin (ajaramirsyiddengan melihat beberapa
jama’ah yang juga melakukan poligami.

Jika ditinjau dari aspek tasawuf, poligami bagi raag salik
merupakan sebuah tantangan bahkan bisa menjadialselamangan
mengingattirakat atau riyadhah seorang salik dalam upaya mencapai
ma’rifat adalah dengan meninggalkan kenikmatéark( an-ni'mal),
meninggalkan syahwat tafku asy-syahwgh dan meninggalkan
kesenangantdrku al-ladzaf). Jika poligami dilakukan dengan alasan
pemenuhan kebutuhan biologis, maka dapat disshlik tersebut telah
gagal dalam upaya mencapai ma’rifat.

Fenomena poligami yang dilakukan olelursyiddanjama’ah ini
tentunya memiliki korelasi yang sangat jelas, sababsyid dalam suatu
tarikat merupakan pimpinan dan guru yang paling idam dan paling
dipatuhi petuah-petuahnya, sehingga doktrin-doldaingmursyidbersifat
normatif dan harus selalu dipatuhi oleh jama’alk&dr Tarikat sendiri
artinya jalan, petunjuk dalam melakukan sesuatulabaesuai dengan
ajaran yang ditentukan dan dicontohkan Nabi dasergikan oleh sahabat
dan tabi'in, turun-temurun sampai kepada guru-guru, sambung-

menyambung dan berantai-rantaiPandangan poligami menurut ahli

12 Aboe Bakar AtjehPengantar lImu Tarikat (Uraian tentang MistjkjJakarta:
Ramadhani, 1993), him.67.



tarikat cukup menarik perhatian, sebab poligamagabfenomena sosial
ketika ditinjau dari aspek tasawuf dapat mengujalggmana nikah
poligami dapat dilaksanakan sesuai syari’at, sea@ndyakikat dari

poligami dapat benar-benar dipenuhi.

B. Pokok Masalah
Latar belakang masalah di atas, menimbulkan pexteary
pertanyaan yang menjadi pokok masalah pada skimpsiPertanyaan-
pertanyaan tersebut dapat dirumuskan dalam pedarpertanyaan
berikut:
1. Bagaimana pandangan jama’alhl Tarikat Qadiriyah wa
Nagsabandiyaldi kabupaten Brebes mengenai poligami?
2. Bagaimana pandangan jama’ahhl Tarikat Qadiriyah wa

Nagsabandiyaltentang poligami menurut perspektif hukum Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menjelaskan pandangan jamadatti tarikat Qadiriyah wa
Nagsabandiyalmengenai poligami.
b. Untuk menjelaskan pandangan jama&tii Tarikat Qadiriyah wa

Nagsabandiyalientang poligami menurut perspektif hukum Islam.



2. Kegunaaan Penelitian

a. Memberikan kontribusi intelektual dalam rangka turu
berpartisipasi dalam pengembangan ilmu pengetatidmsusnya
iImu pengetahuan seputar poligami.

b. Memberikan jawaban atas perilaku poligami bagi paekunya
sekaligus memberikan referensi bagi yang ingin retaig atau
melakukan poligami.

c. Sebagai studi komparatif (perbandingan) maupunuianj bagi

yang ingin mendalami masalah seputar poligami.

D. Telaah Pustaka

Telaah Pustaka merupakan bagian dalam karya ilgaag sangat
penting dan harus selalu ada. Telaah pustaka akgumnuntuk menguiji
keabsahan suatu penyusunan dan menunjukkan bahmagagahan yang
diteliti belum pernah diteliti oleh peneliti lain.

Diskursus tentang poligami sudah lama dan sudahgsdibahas
dan dikaji oleh banyak peneliti. Penyusun telahakgtan telaah terhadap
skripsi-skripsi dan penelitian yang membahas potigaSkripsi-skripsi
dan penelitian yang membahas masalah poligami sudahyak
jumlahnya, namun penyusun hanya akan menyebuthserdyea saja.

Skripsi berjudulPandangan Kelompok Salafi terhadap Poligami
(Studi Kasus di Pesantren Ihya’ al-Sunnah, Slemégyakarta)karya

Desman menjelaskan tentang poligami menurut paraarkglompok



Salafi. Desman juga menganalisis faktor —faktorgyamelatarbelakangi
pandangan kelompok Salafi tersebut. Analisis poligpada skripsi ini
menggunakan tinjauan dari sosiologi feminis, sejngelas sangat
berbeda dengan penyusunan yang dilakukan oleh penyuyaitu
poligami menurufama’ahtarikat dalam sudut pandang hukum Isfgm.
Sunu Budi Priyanto dalam skripsinya yang berjuBlahdangan
Aktivis Perempuan Islam Yogyakarta terhadap Poligg8tudi Kasus
Pandangan Lima Orang Aktivis Perempuan Islam diayéh Yogyakarta
terhadap Poligami) dia memaparkan secara jelas dan komprehensif
tentang pandangan lima aktivis perempuan Islamagjygkarta mengenai
poligami. Lima orang aktivis tersebut yaitu G.K.Rerdlas (Ketua Tim
Penggerak PKK Prop. DIY), Hj. Masruchah (Ketua LKWKNDIY),
Ruhaini Dzuhayatin (Direktur PSW UIN Sunan kalijagagyakarta), Umi
Munawiroh (Ketua Dept. Keputrian DPW PKS DIY) danet@a
Nurmalasari (PP Nasiyatul Aisiyah). Setelah mendars&ripsi ini,
penyusun tidak menemukan analisis poligami memaotiangajama’ah
tarikat, melainkan hanya menurut beberapa aktigsempuan muslim

saja.*

3 Desman, "Pandangan Kelompok Salafi Terhadap puligéStudi Kasus di
Pesantren lhya’ al-Sunnah, Sleman, Yogyakarta)3kripsi tidak diterbitkan, Fakultas
Ushuludin UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, 2010.

¥ Sunu Budi Priyanto, “Pandangan Aktivis Perempusanh Yogyakarta terhadap
Poligami (Studi Kasus Pandangan Lima Orang AktiPerempuan Islam di Wilayah
Yogyakarta terhadap Poligami)”Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2005.



Skripsi berjudulPandangan Mahasiswa Fakultas Syari'ah UIN
Sunan kalijaga Yogyakarta terhadap Praktek Poligdiindonesiakarya
Minzahrotil Umami yang menyoroti tentang pandangeoligami dari
kaum akademisi, yaitu mahasiswa Fakultas Syari’h Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Perbedaan skripsi ini dengan penyuswry penyusun
lakukan adalah pada informan. Skripsi ini menjadik@endapat
mahasiswa sebagai objek penyusunan, sedang penyusajadikan
jama’ahtarikat sebagai narasumberrya.

Bambang Setiono dalam skripsi berjudioligami dalam
Perspektif Kyai Pondok Modern di Kabupaten Ponoragenjelaskan
pendapat kyai bahwa poligami dibolehkan denganshat@&mpat orang
isteri dengan syarat-syarat yaitu kemampuan dingidgkonomi (nafkah)
dan kemampuan berbuat adil di antara isteri-istem anak-anaknya.
Meskipun menggunakan tinjauan yang sama (hukumm)slanamun
informan pada skripsi ini adalah seorang kyai pé&ndoodern di
Kabupaten Ponorogo, sehingga nampak jelas perbegmadengan
penelitian yang dilakukan oleh penyusin.

Skripsi berjuduPerbandingan Pandangan Enam Mufassir tentang

Poligami karya Hudaepah yang menjelaskan pendapat-pencapasssir

> Minzahrotil Umami, “Pandangan Mahasiswa Fakultasr@h UIN Sunan
Kalijaga terhadap Praktek Poligami di IndonesBKripsitidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah
dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.

1 Bambang Setiono, “Poligami dalam Perspektif Kyain#ok Modern di
Kabupaten Ponorogo”Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah UIN Sunan iieaja
Yogyakarta, 2005.
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dengan kesimpulan bahwa mayoritagfassirmemperbolehkan poligami
berdasar hadis Nabi. Selain itu, pamufassir mendasarkan konsep
keadilan berdasar An-Nis(4): 3 dan 129. Skripsi ini sama sekali tidak
menyinggung analisis hukum Islam terhadap poliganglainkan hanya
sebatas mendeskripsikan pandangan-pandangan beberigssirtentang
poligamil’

Beberapa literatur di atas terkait permasalahag y@lah penyusun
bahas. Namun sejauh penelusuran yang dilakukanyupen tidak
menemukan satupun penyusunan tentang poligami dg@andangan
Jamaah Tarikat. Oleh sebab itu penyusun mencobalitndragaimana
pendapat poligami dari sudut pandajagna’ah tarikat Qadiriyah wa
Naqgsabandiyahdi Brebes dan bagaimana pandangmma’ah tersebut

menurut perspektif Hukum Islam.

E. Kerangka Teoritik
Poligami merupakan salah satu dinamika dalam hukum
perkawinan. Poligami merupakan perkawinan antapeasg dengan dua
orang atau lebih (namun cenderung diartikan pemamvsatu orang suami
dengan dua orang isteri atau lebifh)Poligami ada dua macam, yaitu

Poligini dan Poliandri. Poligini artinya permaduatiau beristeri lebih dari

" Hudaepah, “ Perbandingan Pandangan Enam Mufassang Poligami”Skripsi
tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kadia Yogyakarta, 2010.

'8 Farida HamidKamus ilmiah populer LengkgSurabaya: Apollo), him. 498.
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satu’® Pada pemahaman masyarakat umum, pengertian podigiimg
diidentikkan dengan poligami. Padahal melihat sarshya, terlihat
perbedaan yang jelas. Jenis poligami yang kedua paliandri, artinya
perkawinan dengan lebih dari satu laki-1&ki.

Di Indonesia, poligami telah diatur dalam beberggaturan
perundang-undangan. Undang-undang perkawinan di onéasia
menyebutkan secara tegas bahwa asas perkawinaah adahogami?®*
namun jika ada persetujuan dari isteri maka poligdapat dilakukan
dengan izin Pengadilan Aganfa.

Undang-Undang Perkawinan menyebutkan PengadilaamAg
bisa memberikan izin kepada suami yang ingin begaoli bila:

a. Isteri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebigtgi.

b. Isteri mendapat cacat badan atau penyakit yangk tidapat
disembuhkan.

c. Isteri tidak dapat melahirkan ketururi@n.

PNS yang akan melakukan poligami harus mendapat dari
pejabat* dan PNS perempuan dilarang secara mutlak untuladtiésteri

kedua/ketiga/keempat.

" Ibid.
2 bid.
2 Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkaviasal (3) ayat 1.
22 Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkaviasal (3) ayat 2.

8 Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang PerkawiRasal 4 ayat (2). Syarat
serupa juga diatur dalam Kompilasi Hukum Islam pRdsaal 57.
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Khoirudin Nasution menjelaskan bahwa perundang-ogaia
perkawinan di Indonesia tentang poligami berusalagatur agar laki-
laki yang melakukan poligami adalah laki-laki yabgnar-benar: (1)
mampu secara ekonomi menghidupi dan mencukupi welkebutuhan
(sandang, pangan dan papan) keluarga (isteri-idggrianak-anak), serta
(2) mampu berlaku adil terhadap isteri-isterinyahi8gga isteri-isteri dan
anak-anak dari suami poligami tidak disia-siakaaruRdang-undangan
Indonesia terlihat berusaha menghargai isteri sgbpgsangan hidup
suami. Suami yang akan berpoligami, harus lebihulla mendapat
persetujuan isteri. Untuk mencapai tujuan ini, semperundang-undangan
Indonesia memberikan kepercayaan yang sangat kepada hakim di
Pengadilan AgamZ.

Asas perkawinan tidak ditemukan secara tegas dkitab-kitab
figh konvensional karya imam miaab seperti Lyl karya Imam as-
Sarakhsi (w483/1090) dari Miaab Hanafi, al Muwatta’ karangan Imam
Malik, a¥ karya Imam Syafi'i dan pendapat lbnu Qudamah (@.ig2
dari Mazhab Hanbali. Mayoritas ulama utieb tidak melarang poligami
namun tidak pula menganjurkannya atau mewajibkankgaimpulan lain
yang perlu dicatat adalah ada sejumlah nash yartgutsengan dengan

poligami yang dicatat ulama rtzab, yakni:

4 PP Nomor 45 tahun 1990 Pasal 4 ayat (1).

% Khoirudin NasutionStatus Wanita di Asia Tenggara: Studi Terhadap Reéamg-
undangan Perkawinan Muslim Kontemporer di Indonet@m Malaysia (Leiden-Jakarta:
INIS, 2002), him. 111.
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(1) an-Nisg’ (4): 3,
(2) an-Nis’ (4): 129,
(3) al-Ahzab (33): 50 yang berbunyi:
2 & o> e (158 S agibay) Sl Lag gl 51 (b agle Ui b La Uiale 38
(4) al-Mu’'minan (23): 5-6 yang berbunyi:
X agl agdlay) cla La o) aga gl Ao W) (glada aga g il aa il
20 sla
(5) hadis berupa doa Naffi,
(6) hadis tentang ancaman bagi suami yang tidak adgbhde isteri-
isterinya, dan
(7) hadis tentang kasus laki-laki yang masuk Islamdismruh Nabi untuk
mempertahankan isterinya maksimal enfpat.
Muhammad Rasyid Ridha mencantumkan beberapa hglhaeh

dijadikan alasan berpoligami, antara lain:

% al-Ahzab (33): 50
2" al-Mu’minan (23): 5-6

8 Doa dimaksud adalahllel L seud 138 aell | Hadi bersumber dari Aisyah, dalam
Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Kitab an-Nikah, Hadio. 1882; at-Tirmizi, Sunan at-
Tirmizi, “Kitab an-Nikah”, hadi no. 1059; an-Naasa'’i, Sunan an-Nasa'i, “Kitab Asyran-
Nisa’, hadis n0.3882; Ibn Majah, Suna Ibn Majah, “Kitab an-Nikghadg no. 1961; Ahmad,
Musnad Ahmad, haglino. 33959; ad-Darimi Sunan ad-Darimi, “Kitab ark&h”, hadé
no.2110. as-Sarakhsi, al-Mabsut, V:217.

? Dikutip oleh Khoirudin NasutionStatus Wanita di Asia Tenggara: Studi
Terhadap Perundang-undangan Perkawinan Muslim Kuoptaer di Indonesia dan
Malaysig (Leiden-Jakarta: INIS, 2002), him. 106-107.
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1. Isteri mandul.

2. Isteri yang mempunyai penyakit yang dapat menglgalanaminya
untuk memberikan nafkah batin.

3. Bila suami mempunyai kemauan seks luar biasa (dosis), sehingga
isterinya haid beberapa hari saja mengkhawatirkamyd berbuat
serong.

4. Bila suatu daerah yang jumlah perempuannya lebitydia daripada
laki-laki. Apabila tidak poligami mengakibatkan lyak wanita yang
berbuat serontf

Tuntutan harus berbuat adil yang dikutip oleh Khain Nasution,
bahwa menurut Imam Syafi'i berhubungan dengan wardisik, sedang
untuk urusan keadilan dalam hati, hanya Allah yaweggetahuinya. Imam

Syafi'i mendasarkan pendapatnya pada ayat:

Seall S 15laai M pluya gly slaadll Co sl O T gaabaiad 1
Sllaa ) 1588 S A ) g8 g 1 galuaiyl g ABlaallS L 5 i
Ayat tersebut menunjukkan bahwa keadilan dalangpoii hanya

sebatas keadilan fisik (keadilan kuantitatif), debati tidak akan mampu

berlaku adil (keadilan kualitatif). Realisasi sifatil dapat dijelaskan

dengan suami tidak boleh masuk kamar isteri yaniamugilirannya

kecuali karena ada kepentingan. Kalau ada kepemtibgleh masuk asal

30 http://petanidakwahmenulis.blogspot.com/2009/0&fpektif-dan-syarat-
poligami-dalam.html, akses pada 4 Juli 2012.

31 an-Nig’ (4): 129.



15

tidak bermesraan. Jika isteri yang bukan giliranamaya sedang sakit,
suami hanya boleh mengunjungi isteri tersebut pad@am hari, kecuali
jika dia meninggal dunia, maka baru boleh mengugijypada malam
hari*?

Jika poligami ditinjau dari perspektif Hukum Islamaka poligami
harus dilihat dan dicermati nilai kemaslahatan®a@igami yang notabene
masih menjadi perdebatan dalam diskursus kajiarubiulslam, memang
sangat berpotensi menimbulkan kemadharatan jikekukian oleh orang
dan waktu yang salah. Tentu kemadharatan lebih Hikndari

sebagaimankaidah fighiyyah
Srduaall Gula Ao adla auldal) 5 j8

Jika poligami dirasa dapat menimbulkarafsadatataumadharat
bagi pihak-pihak yang terlibat, maka sesuai dengadah fighiyyahdi
atas, poligami harus dihindari (dilarang).

Tarikat sendiri artinya jalan, petunjuk dalam melakukasustu
ibadat sesuai dengan ajaran yang ditentukan damtditkan Nabi dan
dikerjakan oleh sahabat dan tabi’in, turun-temusampai kepada guru-

guru, sambung-menyambung dan berantai-rdhtdiarikat merupakan

%2 Khoirudin NasutionStatus Wanita di Asia Tenggara: Studi Terhadap Reéang-
undangan Perkawinan Muslim Kontemporer di Indonet@m Malaysia (Leiden-Jakarta:
INIS, 2002), him. 105.

% Abdul hamid HakimMabadi Awwaliyyah Jakarta: al-Maktabah al-Sa’adiyyah
Putra, 1927), him. 34.

% Aboe Bakar Atjeh,Pengantar llmu Tarikat (Uraian tentang MistiKJakarta:
Ramadhani, 1993), him.67.
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salah satu bagian datasawuf Dalam ilmutasawuf ada 4 tingkatan

amalan seseorang yang merupakan dasar pokok aisla@m, yaitu:

Syari'at, Tarikat, Hakikatdan Ma'rifat. Syari’at merupakan peraturan,

tarikat merupakan pelaksanadmgkikat merupakan keadaan dara'rifat

adalah tujuan yang terakfii. Poligami ditinjau dari ranah tasawuf,

penjelasannya adalah:

1. Aturan tentang poligami dalam al-Qur’an dan al-satisebusyari’at.

2. Tindakan Nabi dalam berpoligami yang diikuti satliegzhabattabi’in
dantabi’in-tabi’in disebutarikat.

3. Keadaan atauahwal ketika seseorang merasakan dan memahami
manfaat atamadharat(hikmat at-tasyri) disebuthakikat

4. Ma’rifat adalah bahwa jika poligami dilakukan sesuai derajainan
dan niat berpoligami semata-mata karena ingin memaghridha Allah
dan mentaati apa yang telah disuruh oleh Allah, antakuan akhir
poligami telah tercapai, yaitu mengenal Allah daentaati aturan-Nya

dengan sebaik-baiknya.

. Metode Pendlitian

Metode dalam menyusun karya ilmiah seperti sknpsmpunyai
peranan yang sangat penting. Peranan metode teataitara (prosedur)
memahami dan mengolah inti dari obyek penelitizadaPpenelitian ini,

penyusun menggunakan metode-metode sebagai berikut:

% |bid., him.68.
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1. Jenis penelitian.

Jenis penelitian ini adalafield research yaitu mengambil
informasi dari sumbernya (informan) secara langsiliigpangan yang
diteliti.®® Obyek utama pada penelitian ini adal#maah Ahli Tarikat
Qadiriyah Wa Nagsabandiyah Brebes.

2. Sifat Penelitian

Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsadalah
metode deskriptif analisis Metode deskripif dimaksudkan untuk
memberikan data yang seteliti mungkin tentang mankgadaan atau
gejala-gejala lainny. Jadideskriptif analisisadalah menganalisa data-
data yang menggunakan metode deskripstif.

3. Pengumpulan Data
Penelitian yang penyusun lakukan menggunakan @aea-c
sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara yang digunakan adalah wawancara tenstrukt
dimana penyusun menggunakan pedoman wawancaranyamgat
garis besar pertanyaan yang diajukan kepada nab@sufenyusun
juga menggunakan wawancara bebas sehingga narasuiapat

lebih leluasa dalam menanggapi permasalahan ygenyydkan.

% Ahmad Pattiroy, Metodologi Penelitiah Hand Out Mata Kuliah Metodologi
Penelitian di Jurusan al-Ahwal asy-Syakhsiyyah RakuSyari'ah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta TA 2010/2011, tidak diterbitkan

8 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yigya: Teras, 2009), him.
15.



18

Jumlah jama’ah tarikaQadiriyah wa Nagsabandiyakli
Brebes mencapai lebih dari lima ribu orang, namenypsun
mengambil sampel dari objek yang diwawancarai hagyabilan
jama’ah ahli TarikaQadiriyah wa Nagsabandiyayang terdiri dari
badal (pengganti) mursyid kyai ahli figh dan jama’ah lain.
Informan-informan tersebut dibagi menjadi tiga ggan, yaitu
tiga orang jama’ah dari golongan lelaki yang mekakupoligami,
tiga orang jama’ah dari golongan yang tidak melakukoligami
dan tiga orang jama’ah perempuan yang dipoligami.

. Studi Pustaka

Studi pustaka diperlukan untuk mengkaji beberajesaliur
yang berhubungan dengan masalah yang akan ditatgratur-
literatur yang dimaksud diantaranya bersumbeQAt:an, Hadis,
kitab-kitabfigh danushul figh peraturan perundang-undangan dan
literatur lain.

. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang digunakan dalam memecahkan masalah

ini adalah pendekatamormatif, dimana penyusun menyoroti
masalah poligami dengan menggunakan konsep figheksmonal
dalam menyoroti pandangan masyarakatikat Qadiriyah Wa

Naqgsabandiyaldi Brebes.
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5. Analisis Data
Analisis dalam penyusunan ini adalahalisis kualitatif
yaitu untuk mengungkap fenomena sosial agar ditamudolusi
atas masalah terkait. Penalaran (pola pikir) yaggrdikan yaitu
secarainduktif, yaitu setelah data-data terkumpul dari informan,
data-data terkait masalah poligami akan dianalilegan teori

yang tercantum dalam kerangka teoritik.

G. Sistematika Pembahasan

Materi yang dibahas dalam penyusunan skripsi isuglin dalam
beberapa bab yang saling berkaitan agar dapat nakad pembaca
dalam memahami skripsi ini, yakni:

Bab pertama pendahuluan yang terdiri dari bebesapdab. Latar
belakang masalah, pokok masalah dan tujuan dannkaguberfungsi
untuk menjelaskan permasalahan yang diteliti dgnifskansinya. Telaah
pustaka berfungsi untuk menginformasikan bahwa asatahan yang
diteliti belum pernah diteliti oleh orang lain. Kegka teoritik berisi teori-
teori yang digunakan untuk menganalisis pandanganaah tarikat
Qadiriyah wa Nagsabandiyah. Metode penelitian unto&njelaskan
metode (pendekatan) yang digunakan dalam menguanpdin mengolah
data. Sistematika pembahasan untuk menjelaskamsitka pembahasan

yang digunakan dalam skripsi.
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Bab kedua membahas gambaran umum poligami yangputiel
pengertian, dasar hukum, konteks nash poligama gmhdangan Hukum
Islam dan peraturan perundang-undangan Indonesiganai poligami.

Bab ketiga, penyusun memaparkan gambaran umunantgnt
Tarikat Qadiriyah wa Nagsabandiyatli Brebes. Dimulai dari sejarah
hingga sampainya tarikat ini ke wilayah Brebes. Bajuga membahas
pandangan beberapa jama’ah ahli tarikat terkaiaitgnpoligami.

Bab keempat merupakan analisis terhadap datgdndmn. Pada
bab ini penyusun menggunakan tinjauan (perspdhktikum Islam dalam
menganalisis pandangan-pandangan jama’ah ahlatagktang poligami.

Bab kelima atau bab terakhir, seperti pada umursksipsi-skripsi
lain, bab ini merupakan bab penutup yang berisinkgslan dari seluruh
isi skripsi. Selain itu pada bab lima ini, dibemkaiga sub bab tentang
saran-saran yang bersifat membangun.

Di akhir skripsi ini juga dicantumkan daftar pustasebagai
rujukan dalam penyusunan skripsi dan lampiran-laampguna menguiji

validitas data.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasar uraian seputar pandangan jama’ah t&aditiyah wa Nagsabandiyah
terkait masalah poligami di atas, keseluruhan oréasebut dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Pandangan jama’ah tarik&adiriyah wa Nagsabandiyah tentang poligami adalah
mubah (boleh), bukan sunnah (anjuran) maupun wkg@harusan). Semua informan
yang diminta keterangan terkait poligami menafsirkhahwa poligami tidak
diharamkan oleh syari’at, sebagaimana tertera paddNi®' (4): 3. Meski
memberikan jawaban yang sama terhadap status hpkligami, namun perbedaan
terdapat pada saat para informan menafsirkan ladidgang merupakan syarat yang
diwajibkan oleh syari'at, figh dan perundang-undamégndonesia. Beberapa informan
menafsirkan bahwa adil yang dimaksud oleh al-Quhianya sebatas materi, dimana
keadilan kualitatif atau keadilan dalam hal cinga ¢tasih sayang tidak wajib dipenuhi
karena hal itu tidak mungkin dilakukan oleh manusabagian lain berpendapat
bahwa keadilan kualitatif juga menjadi syarat yahtyntut oleh syari’at, dengan
alasan bahwa keadilan dalam poligami mencakup sdmaliaAlasan lain bahwa
keadilan batin juga ditunaikan oleh Nabi Muhammizdli, meski keadilan non materi
tidak mungkin dapat ditunaikan oleh manusia, selb@sa tertera dalam an-Nig4):
129, keadilan non materi ini wajib diupayakan sakemungkin oleh suami. Hal ini

untuk menghindari timbulnya rasa cemburu dan iti ¢hari salah seorang isteri.
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2. Pandangan poligami menurut jama’ah Tariiadiriyah wa Nagsabandiyah secara
garis besar mempunyai kesamaan dengan pendapat Uigh klasik, artinya
pandangan poligami menurut jama’ah Tari®atliriyah wa Nagsabandiyah di Brebes

terhadap poligami sejalan dengan konsep figh uleonaensional (Hukum Islam).

B. Saran

1. Poligami masih menimbulkan banyak polemik, baik afitara pelaku maupun
pemerhatinya. Oleh sebab itu, saat berusaha mémetapatus hukum poligami dan
konsep keadilan dalam poligami hendaknya tidak mengkan dalil yang terpisah
(parsial). Kemaslahatan dalam poligami juga harenjadi pertimbangan. Sebab
kemaslahatan merupakan tujuan dari pembentukamhitkusendri.

2. Bagi para jama’ah hendaknya lebih berhati-hatirdataengamalkan nash yamanni
yang masih diperdebatkan penafsirannya. Sebabwldtitkan akan merusakrakat-
tirakat dalam rangka mencapaagam ma'rifat.

3. Penelitian terkait poligami masih terbuka seleletalrnya untuk diteliti. Selain karena
penyusun masih belum secara sempurna dalam menyampaandangan jama’aah
tarikat Qadiriyah wa Nagsabandiyah di Brebes terhadap kasus poligami, masih
banyak aspek-aspek yang belum digunakan dalam maligja permasalahan

poligami.
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TERJEMAHAN TEKSARAB
BAB |

Halaman

Footnote

Terjemahan

13

26

Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yaami
wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri merdka
hamba sahaya yang mereka miliki supaya tidak me
kesempitan bagimu.

K

njad

13

27

Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya,udfig
terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang naenreiiki
maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada gercel

c

14

31

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlkadil di antara
isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin baeitk
demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenadg
(kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkaug yain
terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbadlesn
memelihara diri (dari kecurangan), maka sesungga
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

nny

15

33

Menolak kerusakan didahulukan dari menankdstahatan.

BAB 11

Halaman

Footnote

Terjemahan

23

7

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berladil terhadap
(hak-hak) perempuan vyang vyatim (bilamana ke
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (laygng
kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian d@u
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawm
seorang saja, atau budak-budak yang kamu milikingy
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak barbogya.

imu

a

23

dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanitangy
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki

a

24

Tahanlah (dalam perkawinan) sebanyak empatgodan
ceraikanlah yang lainnya.

24

10

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berladil di antara
isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin baeaitk
demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenadg
(kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkaug yain

terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbadles




memelihara diri (dari kecurangan), maka sesungga
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

25

11

Beginilah cara adil yang dapat saya lakukam janganlah
Engkau mencela saya terhadap keadilan yang h
mungkin Engkau yang memilikinya dan saya tidak mar
melakukannya.

25

13

Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW berlaku exibtlap
isteri-isterinya dan beliau berdoa “Beginilah cadil yang
dapat saya lakukan dan janganlah Engkau mencela
terhadap keadilan yang tidak mungkin aku milikikryial
bertambahnya rasa cinta kepada sebagian yang lain”.

26

14

Rasulullah SAW bersabda, Apabila seorang -ldddi
memiliki dua istri kemudian tidak berlaku adil tedap
keduanya, maka akan datang pada Hari Kiamat d
keadaan pincang/lumpuh.

31

25

dan sekali-kali tidaklah Rabb-mu menganiayamiia-

Ny

anya

mp

say

alam

hambaNya.

BAB I11

Halaman

Footnote

Terjemahan

55

Tuhanku, Engkau adalah tujuanku dan ridha-Mogyaku

cari, Berilah aku cinta-Mu dan ma’rifat-Mu.

BAB VI

Halaman

Footnote

Terjemahan

86

17

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlad#il terhadap
(hak-hak) perempuan vyang vyatim (bilamana ke
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (laygng
kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian d@u
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawm)il
seorang saja, atau budak-budak yang kamu milikingy
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak barbogya.

imu

86

18

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berladil di antara
isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin baeaitk
demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenadg
(kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkaug yain
terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbaileen
memelihara diri (dari kecurangan), maka sesungga

Ny

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
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19

Menolak kerusakan didahulukan dari menankdstahatan.

87

20

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berladil terhadap
(hak-hak) perempuan vyang vyatim (bilamana Kka
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (laygng
kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian kd@u
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawil
seorang saja, atau budak-budak yang kamu milikingy
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak barbogya.

imu

88

21

dan orang-orang yang menjaga kemaluannyauake
terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang neereiiki

2C

maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercel
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Imam al-Syafi’i

Muhammad ibn Idris Asy-Syafi'i Al-Quraish, lahir @hazzah tahun 150 H. Di usia
kecilnya beliau telah hafal al-Quran dan mempédldjtadist dari Ulama hadist di
Makkah. Pada usia 20 tahun, beliau meninggalkankifaluntuk belajar figh dari
Imam Malik, kemudian dilanjutkan belajar figh damurid Imam Abu Hanifah yang
masih ada. Karya tulis beliau diantaranya adalghblal- Um, Amali Kubrg Kitab
Risalah Ushul alFigh dan memperkenalkafaul Jadidsebagai mazhab baru Imam
asy-Syafi'i dikenal sebagai orang pertama yang nedopori penulisan dalam bidang
tersebut.

Imam Abu Hanbal

Imam Hambali (Mazhab Hambali) dilahirkan di Madinadda tahun 164 H= 780 M

(imam keempat dari empat imam mazhab). Beliau hdsémrang yang gemar dan
berlomba-lomba dalam menuntut ilmu. Beliau pernatlamat ke beberapa negeri
untuk mencari ilmu, serta beliau pernah belajamklepmam Syafi'i. Salah satu kitab
yang disusun oleh beliau adalah Al Musnad yangsbe&30.000 hadits. Beliau

meninggal dunia pada tahun 241 H= 855 M, di massarkajayaan beliau.

Imam Malik

Imam Maliki (Mazhab Maliki) dilahirkan di Madinapada tahun 92 H= 712 M
(imam kedua dari empat imam mazhab). Nama lengkfiptbadalah Abu Abdillah
Anas bin Malik Al Ashbahi. Beliau adalah seoranggyamat keras dalam beragama.
Oleh karena suatu fithah yang ditujukan kepadabgbeliaupun mendapat hukuman
cambuk.

Pada masa pemerintahan khalifah Al Manshurabetiiminta untuk menyusun
sebuah kitab yang digunakan sebagai pegangan kBelapisan masyarakat di
Madinah, maka beliaupun menyusun kitab yang beljiduMuwaththa sebagai
pemenuh permintaan khalifah Al Manshur. Beliau mggal dunia pada tahun 179
H= 798 M.

Imam Abu Hanifah

Imam Hanafi (Mazhab Hanafi) lahir di Kufah padauah80 H= 699 M. Beliau
adalah orang yang mula-mula membuka pintu giyaar(impertama dari empat imam
mazhab). Nama lengkap beliau adalah Abu HanifaliNAiman bin Tsabit at-Taimi.
Setelah beliau besar, beliau beliau berkemauanr bestuk berhijrah guna
mempelajari ilmu-ilmu agama pada ulama-ulama yaegerima ilmu-ilmu dari para
Sahabat Nabi.



Di antara kitab-kitab beliau yang disusun oleh wimiuridnya, ialah Al Musnad
(dalam bidang hadis) dan Al Makharij (dalam urufigin). Beliau meninggal dunia
pada tahun 150 H= 767 M, bertepatan dengan talminmya Imam Syafi'i.

Khoirudin Nasution

Prof. Dr. H. Khoirudin Nasution, MA., lahir di Simgambat, Siabu, Tapanuli

Selatan, Sumatera Utara pada tahun 1964. Belidahagaru besar Fakultas Syari’ah
dan Hukum dan Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga akagya dan Tenaga Pengajar
di Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia (Nbgyakarta.

Karya-karyanya antara lain: Riba dan Poligami, &éb8tudi Pemikiran Muhammad

Abduh, Status Wanita di Asia Tenggara, Studi tempadPerundang-undangan
Perkawinan Muslim Kontemporer Indonesia dan MakyBiazlur Rahman tentang
Wanita, Hukum Perkawinan |, Pengantar Studi Isl&angantar dan Pemikiran

Hukum Keluarga (Perdata) Islam dan sebagainya.

Syaikh Abdul Qadir Jaelani

Nama lengkap Syaikh Abdul Qadir al-Jailani adaldbu Muhammad Abdul Qadir
bin Abu Shalih Musa Jankidous bin Musa ats-TsamiABbdullah al-Mahdi bin Hasan
al-Mutsanna bin Hasan bin Ali r.a bin Abu Thalibl-Jailani adalah seorang tokoh
sufi yang sangat terkenal, seorang pendiri tar€eatiriyah yang dilahirkan di Naif,
Jailan pada 1 Ramadhan 470 H./ 1077 M. Sejak kesildah ditinggal ayahnya.
Beliau menguasai berbagai disiplin ilmu, sepeilillmu Tafsir, Imu Hadits, limu
Khilaf, lIlmu Ushul, lImu Nahwu, lImu Tajwid, lImu t&raf, lIlmu Arudh, limu
Balaghah, llmu Mantig dan Tasawuf. Beliau juga jaelkepada para ulama besar di
zamannya, seperti Abu al-Wafa’ bin Agil, Muhammaa Hasan al-Bagilani, Abu al-
Khatahab, al-Kalawazani dan Abu al-Husain Muhamrhadal-Qadhi Abu Ya'la,
Abu Zakariya at-Tibrizi, Abu al-Khair Hamad bin Mums ad-Dibbas hingga ia
mendapatkan ijazah dan kedudukan tinggi dari alhQ&du Said al-Mukharami.
Bahkan al-Jailani juga belajar kepada Nabi Khidst aelama tiga tahun.

Karya beliau yang terkenal adajatl-Ghunyah li Thalib Thariq al-Haq, al-Fath ar-
Rabbany, dan Futuh al-Ghayb

Syaikh Ahmad Khatib Sambas

Ahmad Khatib Sambas dilahirkan di daerah Kampungabg, Sambas, Kalimantan
Barat, pada bulan shafar 1217 H. bertepatan detagpaim 1803 M. dari seorang ayah
bernama Abdul Ghaffar bin Abdullah bin Muhammad bataluddin. Ahmad Khatib

terlahir dari sebuah keluarga perantau dari Kam@amge'.

sejak kecil, Ahmad khatib Sambas diasuh oleh pageagang terkenal sangat alim
dan wara’ di wilayah tersebut. Salah satu gururaragyterkenal di wilayah tersebut
adalah, H. Nuruddin Musthafa, Imam Masjid Jami’ flemnan Sambas.

Ahmad Khatib Sambas kemudian dikirim oleh orangnyaauntuk meneruskan

pendidikannya ke Timur Tengah, khususnya ke Mekkédka pada tahun 1820 M.
Ahmad Khatib Sambas pun berangkat ke tanah sucikumtenuntaskan dahaga



keilmuannya. Dari sini kemudian ia menikah dengaorang wanita Arab keturunan
Melayu dan menetap di Makkah. Sejak saat itu, AhKiaatib Sambas memutuskan
untuk menetap di Makkah sampai wafat pada tahb M

Syaikh Baha'udin an-Nagsabandi

Syeikh Bahauddin dilahirkan pada tahun 1318 di d@sar-i-Hinduvan (yang
kemudian bernama Qasr-i Arifan) di dekat Bukhaemgyjuga merupakan tempat
di mana ia wafat pada tahun 1389.

Dari awal, ia memiliki kaitan erat dengan Khwajaggaitu para guru dalam mata
rantai Tarigat Nagsyabandi. Sejak masih bayi, &daopsi sebagai anak spiritual
oleh salah seorang dari mereka, yaitu Baba MuhamBammasi. Sammasi
merupakan pemandu pertamanya dalam jalur ini, darg jlebih penting lagi
adalah hubungannya dengan penerus (khalifah) Samya#ts Amir Kulal, yang
merupakan rantai terakhir dalam silsilah sebelummaBddin. Bahauddin mendapat
latihan dasar dalam jalur ini dari Amir Kulal, yangga merupakan sahabat
dekatnya selama bertahun-tahun.

Pada suatu saat, Bahauddin mendapat instruksias&cdwani” oleh Abdul Khaliq
Gajadwani (yang telah meninggal secara jasmanikumtelakukan dzikir secara
hening (tanpa suara). Meskipun Amir Kulal adalatukenan spiritual dari Abdul
Khalig, Amir Kulal mempraktekkan dzikir yang dildkan dengan bersuara.
Setelah mendapat petunjuk mengenai dzikir dianelerts Bahauddin lantas absen
dari kelompok ketika mereka mengadakan dzikir kenesu

KH. Muslich Mranggen

Abdurrahman adalah ulama allamah yang pernah mehgpsn-pes Futuhiyyah
Mranggen sejak  tahun 1936-1981 Masehi. Beliau aanigerjasa dalam
mengembangkan dan membesarkan pon-pes Futuhiyyahglyen brkat fodlol dan
rahmat Allah s.w.t hingga dapat melahirkan banyiak ¢an ulama yang terbesar di
Jawa khususnya di Indonesia umumnya. Dan Beligadsepula dalam menyebarkan
thorigoh Qodiriyyah wa Nagsyabandiyyah di Jawadolmesia, hingga melahirkan
banyak Kiai dan Guru Mursyid Thoroqoh tersebut.aping berjasa sebagai salah
seorang pendiri dan salah seorang Ro’is Jam’iyyhlittAThorigoh Al-Mu’tabaroh
di Indonesia yang dikenal sekarang dengan jam’igfatih Thorigoh Nahdriyyah itu
beliau juga ikut aktif mengembangkan dan membesailkan’iyyah tersebut hingga
akhir hayat pada tahun 1981 Masehi.

KH. Abu Nur Jazuli Nahrawi Amaith

KH. Abu Nur Jazuli Nahrawi Amaith Alm. (1925-2010)Mdalah seorang tokoh
masyarakat dan ulama yang berasal dari BumiayueBreBeliau merupakan salah
satu mursyid TarekaDadiriyah wa Nagsabandiyati Jawa Tengah yang di bai'at
oleh KH. Muslih Mranggen Demak Jawa Tengah. Beljisga merupakan pendiri
Jam’iyyah Ahli Mujahadah Salawat UmniJAMSU). Aktivitasnya diJam’iyyah
Tarekat begitu jelas dengan ditunjuknya beliau gabRais ‘Am Mustafadpada



Muktamar VIl  Jam’iyyah Ahli tharigah Mu'tabarah Indonesi@JATMI) Di Pati
Jawa Tengah pada tahun 1998.



LAMPIRAN I11

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN INFORMAN SUAMI YANG POLIGAMI

1. Apa pengertian poligami menurut bapak?

2. Bagaimana status hukum poligami menurut bapak?

3. Berapa jumlah isteri bapak?

4. Apa yang mendasari bapak melakukan poligami?

5. Sejauh yang bapak ketahui, bagaimana konsep keatdlam islam?

6. Apakah penerapan keadilan dalam rumah tangga Isajsh sesuai dengan konsep
keadilan dalam Islam?

7. Apa yang mendasari bapak melakukan poligami?

8. Apakah bapak mengetahui regulasi terkait masaleéapgnan poligami?

9. Apakah syarat-syarat yang ditentukan oleh peratpeanndang-undangan sudah
terpenuhi?

10.Bagaimana pandangan bapak mengenai tarikat dayaagamembuat bapak tertarik
untuk mengikuti tarikat, khususnya tarikat Qadinyaa Nagsabandiyah?

11. Apakah poligami yang bapak lakukan mempunyai keitahk (atas doktrin / ajaran)
dengan poligami yang dilakukan mursyid?

12. Seperti yang diketahui bahwa tujuan tasawuf (mengikrikat) adalah untuk mencapai
ma'rifat (mengenal Allah sebaik-baiknya). Ketikdigami yang notabene masih
diperdebatkan status hukumnya oleh banyak ulamanielas status hukumnya),
apakah poligami dapat dikategorikan sebagai pengatmenuju ma’rifat (tujuan
tasawuf) atau malah justru poligami membuat dipakamenjadi lebih dekat dengan

Allah?



PEDOMAN WAWANCARA DENGAN INFORMAN ISTERI YANG DIPOLGAMI

1.

2.

3.

Apa pengertian poligami menurut Ibu?

Bagaimana status hukum poligami menurut ibu?

Berapa jumlah isteri suami ibu?

Apa yang mendasari ibu mau dimadu/ dijadikan isedua atau ketiga dst.?
Sejauh yang ibu ketahui, bagaimana konsep keadidm islam?

Apakah penerapan keadilan dalam rumah tangga dehssesuai dengan konsep
keadilan dalam Islam?

Apakah ibu mengetahui regulasi terkait masalahgveirkan poligami?

Apakah syarat-syarat yang ditentukan oleh peratpeanndang-undangan sudah
terpenuhi?

Bagaimana pandangan ibu mengenai tarikat dan aygargambuat ibu tertarik untuk

mengikuti tarikat, khususnya tarikat Qadiriyah wagNabandiyah?

10. Seperti yang diketahui bahwa tujuan tasawuf (mengikrikat) adalah untuk mencapai

ma’rifat (mengenal Allah sebaik-baiknya). Ketikdigami yang notabene masih
diperdebatkan status hukumnya oleh banyak ulamaniyelas status hukumnya),
apakah poligami menjadi penghambat menuju ma'fifaian tasawuf) atau malah justru

poligami membuat diri ibu menjadi lebih dekat dem@dlah?



PEDOMAN WAWANCARA DENGAN INFORMAN JAMA’AH LAIN YANG TIDAK

BERPOLIGAMI

1. Apa pengertian poligami menurut bapak/ibu?

2. Bagaimana status hukum poligami menurut bapak/ibu?

3. Sejauh yang bapak/ibu ketahui, bagaimana konseplaeaalam islam?

4. Apa tanggapan bapak/ ibu atas mursyid dan jamaikiattgang melakukan poligami?

5. Apakah ada hubungan antara poligami yang dilakokatm mursyid dengan poligami
yang dilakukan oleh jamaah tarikat?

6. Apakah bapak/ibu mengetahui regulasi terkait magadekawinan poligami?

7. Apakah regulasi tersebut efektif dan berlaku (djpgan) di masyarakat?

8. Bagaimana pandangan bapak/ibu mengenai tarikaamgayang membuat bapak/ibu
tertarik untuk mengikuti tarikat, khususnya tariigdiriyah wa Nagsabandiyah?

9. Seperti yang diketahui bahwa tujuan tasawuf (martgtirikat) adalah untuk mencapai
ma’rifat (mengenal Allah sebaik-baiknya). Ketikdigami yang notabene masih
diperdebatkan status hukumnya oleh banyak ulamanielas status hukumnya),
apakah poligami dapat dikategorikan sebagai penighmenuju ma’rifat (tujuan
tasawuf) atau malah justru poligami dapat dikatégormenjadi factor yang dapat

menjadikan kita lebih dekat dengan Allah?
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